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ABSTRAK

AMYADIN. Pengaruh Pemberian Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
Terhadap Kepuasan Hidup (Life Satifaction) Pada Lansia di Panti Werda Al
Kautsar

Lanjut usia merupakan proses alamiah yang berlangsung terus-menerus dan
berkesinambungan yang selanjutnya akan menyebabkan perubahan anatomi, fisiologi dan
biokimia. Perubahan-perubahan ini berpotensi menjadi sumber tekanan dalam hidup karena
stigma menjadi tua berkaitan dengan kelemahan, ketidakberdayaan, dan munculnya
penyakit-penyakit. Lansia di Panti Werda akan mengalami suatu perubahan di dalam
hidupnya. lansia tersebut harus beradaptasi jika tidak dapat menyesuaikan diri, mereka akan
merasa kesepian dan kepuasan hidup mereka akan menurun. Salah satu terapi yang
menggunakan teknik spiritual adalah Spiritual Emotion Freedom Technique (SEFT). Dengan
metode SEFT dapat membuat individu bisa menerima persoalan yang mengganggu stabilitas
emosinya. Tujuan penelitian dianalisisnya pengaruh pemberian terapi SEFT terhadap
kepuasan hidup pada lansia di Panti Werda Al Kautsar Palu. Jenis penelitian pre
eksperimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasinya
lansia binaan Yayasan Al Kautsar berjumlah 147, besar sampel 20 orang. Teknik
pengambilan sampel consecutive sampling. Analisis data menggunakan wilcoxon sign test.
Hasil analisis diperoleh nilai (p<a) yaitu 0.000 <0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah ada pengaruh permberian terapi SEFT terhadap kepuasan hidup lansia di Panti
Werda. Saran bagi petugas di Yayasan Al-Kautsar untuk secara rutin menjelaskan dan
mengajarkan kepada lansia untuk melakukan terapi SEFT agar dapat selalu bersikap
dan berfikir secara positif.

Kata kunci: SEFT, Kepuasan Hidup, Lansia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lanjut usia merupakan proses alamiah yang pasti akan dialami manusia yang
dikarunia usia panjang. Didalam proses menjadi tua terlihat kemunduran dalam berbagai
sel. Proses alamiah ini berlangsung terus-menerus dan berkesinambungan yang
selanjutnya akan menyebabkan perubahan anatomi, fisiologi dan biokimia pada jaringan
tubuh dan akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh secara keseluruhan (Azizah,
2015).

Menua (menjadi tua) adalah suatu proses menghilangnya secara berlahan
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, mengganti diri dan mempertahankan
struktur dan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas (termasuk
infeksi) dan memperbiki kerusakan yang menyebabkan penyakit degeneratif misal,
hipertensi, arterioskalerosis, diabetes militus, dan kanker (Kusyanti, 2014).

Populasi lansia di Indonesia terus berkembang dan dikhawatirkan akan
meningkatkan angka beban ketergantungan atau dependency ratio. Upaya pemerintah
dengan hal tersebut yaitu dengan adanya peraturan pemerintah No.43 tahun 2004 tentang
pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia. Kesehatan dan pelaksanaan
umum; kemudian dalam penggunaan fasilitas umum bagi lansia (Setiorini, 2014).

Perubahan-perubahan dalam kehidupan yang harus dihadapi oleh individu usia
lanjut berpotensi menjadi sumber tekanan dalam hidup karena stigma menjadi tua adalah
sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan, ketidakberdayaan, dan munculnya penyakit-
penyakit. Masa usia lanjut sering dimaknai sebagai masa kemunduran, terutama pada
keberfungsian fungsi-fungsi fisik dan psikologis (Putri & Hamidah, 2014).

Soepangat (Indriani, 2012) menjelaskan bahwa para lansia yang dititipkan di panti
pada dasarnya mengalami dua kemungkinan, negatif dan positif. Positifnya, lingkungan
panti dapat memberikan kesenangan bagi lansia. Kegiatan sosial di lingkungan panti yang
melibatkan rekan-rekan dengan usia sebaya akan menghadirkan kebersamaan yang dapat
menghibur para lansia dari perasaan kesepian yang biasanya dialami.

Lansia di Panti Werda akan mengalami suatu perubahan di dalam hidupnya. Yang

paling menonjol adalah perubahan sosial. Disana mereka akan bertemu dengan teman



sebayanya yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Untuk itu, lansia tersebut
harus beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya yang baru. Jika
seorang lansia tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mereka akan merasa
kesepian dan kepuasan hidup mereka akan menurun (Mardiah, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada kamis tanggal 07 Juni 2018
di Yayasan Al Kautsar dari 6 orang lansia yang diwawancarai terdapat 4 orang
mengatakan ada lansia tidak ingin mengikuti kegiatan rutin di panti, tidak suka ikut
berkumpul dan berbincang-bincang dengan teman sesama lansia, ada juga yang sering
marah tanpa alasan yang jelas sambil menggerutu. Ada juga kasus lansia yang tiba-tiba
menangis, ketika ditanya lansia tersebut ingat keluarganya, ia ingin pulang dan berkumpul
dengan keluarga tetapi keluarganya sudah lama tidak datang menjenguk. Ada juga yang
mengeluh sakit pada kaki dan tangan sehingga sulit berjalan, tidak berdaya, tidak berguna,
kesepian, tidak bahagia, dan malas mengikuti aktivitas atau bersosialisasi dengan lansia
lain dan lebih sering menghabiskan waktunya menonton tv atau duduk sendirian di teras
panti.

Bagaimanapun juga penting bagi seorang lansia mendapatkan kepuasan hidup,
karena seseorang yang memperoleh kepuasan hidup di masa usia lanjutnya akan memiliki
perasaan positif, kondisi yang membahagiakan serta mampu melakukan penyesuaian sosial
yang baik (Soraya, 2007). Pada umumnya pada fase lanjut usia sudah merasakan
kepuasan dalam hidupnya karena lanjut usia telah memperoleh pencapain hidup seperti
bekerja, meraih cita-cita, menikah dan memiliki keluarga serta menjalin hubungan dengan
orang lain serta telah menyesuaikan diri pada setiap fase kehidupan (Kurnia, 2014).

Tindakan untuk meningkatkan kepuasan hidup pada lansia agar para lansia bisa
menikmati masa tuanya dengan bahagia dan tidak melakukan hal terburuk seperti bunuh
diri yang disebabkan oleh perasaan dan pikiran-pikiran negatif Untuk mengurangi angka
depresi dan bunuh diri pada lanjut usia diperlukan kepuasan hidup karena lanjut usia dapat
memiliki hidup yang berkualitas serta merasa puas terhadap hari tua serta dapat melakukan
kegiatan yang disukai sehingga lanjut usia merasa berguna bagi orang lain (Fitriyadewi &
Suarya, 2016).

Salah satu terapi yang menggunakan teknik spiritual adalah Spiritual Emotional

Freedom Technique (SEFT). Dengan metode SEFT dapat membuat invidu bisa menerima



persoalan yang mengganggu stabilitas emosinya. Ketika individu tersebut bisa berdamai
dengan situasi yang mengganggu emosinya, maka keluhan-keluhan serta penyakit-
penyakit fisik akan hilang dengan sendirinya. Terapi spiritual yang terdapat dalam SEFT
dapat memberikan ketenangan, mengurangi rasa takut dan mendekatkan diri kepada Tuhan
dan menguatkan keyakinan spiritual, penerimaan diri dan kepasrahan diri kepada Tuhan
(Zainudin, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Etika N.A (2016) bahwa SEFT
berpengaruh menurunkan depresi pada lansia. Oleh karena itu SEFT dapat digunakan
sebagai terapi komplementer dalam keperawatan untuk menurunkan tingkat depresi pada
lansia. Hasil penelitian Pradanie R.K. 2016 menunjukkan adanya peningkatan kualitas
hidup pasien TB secara signifikan pada aspek kesehatan fisik (p=0,003), psikologis
(p=0,003), dan sosial (p=0,046) setelah dilakukan intervensi SEFT.

Badan Kesehatan Dunia atau WHO memperkirakan penduduk lansia di Indonesia
pada tahun 2020 mendatang akan mencapai 28,8 juta jiwa yang menempatkan Indonesia
dengan jumlah penduduk lansia terbesar di dunia (Kementrian Komunikasi dan
Informatika RI, 2010). Menurut Kementerian Kesehatan R.l (2017) ada 19 Provinsi
(55,88%) Provinsi Indonesia yang memiliki struktur penduduk tua. Di Indonesia tiga
provinsi dengan persentase lansia terbesar di Yogyakarta (13,81%), Jawa Tengah
(12,59%) dan Jawa Timur (12,25%). Sementara itu tiga provinsi dengan persentase
terkecil adalah Papua (3,20%), Papua Barat (4,33%) dan Kepulauan Riau (4,35%)
(Kemenkes R.1. 2017).

Data Dinas Kesehatan Prov. Sulawesi Tengah (2016) jumlah penduduk kelompok
umur 60-64 tahun berjumlah 74.445 5jiwa, umur 65-69 berjumlah 52.036 jiwa, umur 70-
75 berjumlah 35.958 jiwa dan umur > 75 tahun berjumlah 40.817. Tahun 2017 jumlah
penduduk kelompok umur 60-64 tahun berjumlah 86.999 jiwa, umur 65-69 berjumlah
59.790 jiwa, umur 70-75 berjumlah 38.811 jiwa dan umur > 75 tahun berjumlah 42.759
(Dinkes Prov. Sulteng, 2017).

Data jumlah lansia dalam binaan Yayasan Al Kautsar berjumlah 147 orang. Lansia
binaan Al Kautsar 9 orang tinggal di Panti dan 139 orang lansia tinggal di rumah masing-
masing, setiap satu kali dalam dua minggu mereka berkumpul di Yayasan melakukan
senam dan sebulan sekali dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Hasil

wawancara terhadap salah satu petugas di Yayasan Al Kautsar bahwa selama ini belum



pernah dilakukan penelitian yang menggunakan terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT). Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik  untuk
mengajukan penelitian tentang pengaruh pemberian terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) terhadap kepuasan hidup (life satifaction) pada lansia di Panti Werda
Yayasan Al Kautsar Palu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut: bagaimana pengaruh pemberian terapi Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT) terhadap meningkatkan kepuasan hidup pada lansia di Panti Werda Yayasan Al
Kautsar Palu?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya pengaruh pemberian terapi
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terhadap kepuasan hidup (Life
Satifaction) pada lansia di Panti Werda Al Kautsar.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Diidentifikasinya pemberian terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) pada lansia
1.3.2.2 Diidentifikasinya kepuasan hidup lansia
1.3.2.3 Dianalisisnya pengaruh pemberian terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) terhadap meningkatkan kepuasan hidup pada lansia
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Bagi Pasien
Jika hipotesis penelitian ini terbukti bahwa Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) memiliki pengaruh dalam peningkatan kepuasan hidup lansia,
maka terapi ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode intervensi

untuk membantu lansia mencapai kepuasan hidup.



1.4.2

143

Manfaat Institusi.

Memberikan sumbangan informasi dan wawasan keilmuan untuk asuhan
keperawatan pada Lansia (gerontik) mengenai pengaruh SEFT terhadap
peningkatan kepuasan hidup lansia di panti werda.

Manfaat bagi Peneliti
Bagi peneliti penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan,
pengalaman peneliti terhadap pengaruh SEFT terhadap kepuasan hidup pada

lansia di hari tuanya.
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